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	Abstrak:
Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul Meningkatkan profit UMKMdengan menerapkan penjualan melalui digital marketing di masa pandemic covid-19 ini bertujuan untuk memberikan pengenalan tentang digital marketing, mengajak serta menanamkan kesadaran kepada para pelaku UMKM bahwa sangat penting mengembangkan pemasaran melalui digital marketing untuk bisa meningkatkan penghasilan dan bertahan di masa pandemi covid. Target dari pengabdian ini adalah UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat. Hasil dari PKM ini terbukti para pelaku UMKM dapat mengusai cara penjualan melalui e-commerce dan digital marketing agar tetap bisa bertahan di masa pandemic covid-19.
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Abstract: 
Community Service entitled UMKM Development by implementing sales through digital marketing during the Covid-19 pandemic aims to provide an introduction to digital marketing, invite and instill awareness to UMKM players that it is very important to develop marketing through digital marketing to increase income and survive. during the covid pandemic. The target of this service is UMKM in Cisadap Hamlet, Ciamis - West Java. The results of this PKM are proven that UMKM players can master the way of selling through e-commerce and digital marketing so that they can survive during the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN
Perkembangan penggunaan media online, berdasarkan data yang dirilis oleh Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UMKM), baru sekitar 3.79 juta pelaku UMKM yang sudah memanfaatkan platform online dalam memasarkan produknya. Jumlah ini berkisar 8 persen dari total pelaku UMKM di Indonesia, yaitu 59.2 juta (www.cnnindonesia.com). 
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat. Salah satu contohnya adalah perkembangan telepon seluler dan internet, keberadaannya memberikan pengaruh bagi berbagai aspek kebutuhan manusia. Baik kehidupan individu, sosial maupun yang terkait dengan dunia usaha atau bisnis. Selain mempermudah dan mempercepat proses komunikasi dan informasi, juga dapat di gunakan dalam dunia usaha atau bisnis pada saat ini seperti : fax, sms, email, website, serta munculnya istilah e-commerce.
E-commerce (electronic commerce) adalah proses transaksi jual beli dengan menggunakan alat elektronik, seperti telepon dan internet. Pemasaran melalui digital memang sudah berkembang sejak lama. Menuju 2019, teknik pemasaran ini kian mengalami perkembangan yang sangat signifikan, terlebih digital marketing di Indonesia semakin menjangkau pasar yang luas, dengan hasil yang luar biasa. Terbukti dengan perkembangan digital seperti sosial media saja, negara kita ini sudah menduduki peringkat 10 besar sebagai pengguna yang selalu aktif setiap harinya.

Salah satu media komunikasi yang dapat digunakan pelaku usaha untuk mempromosikan usahanya adalah komunikasi media maya atau media internet. Para UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat dapat memanfaatkan e-commerce dan marketplace yang memberikan peluang yang besar untuk bisa mengekspansi penjualan produk mereka melalui media digital marketing serta penambahan pendapatan keluarga. Para pelaku UMKM perlu memanfaatkan bermacam cara untuk melakukan promosi dan meningkatkan penjualan produk mereka, salah satunya dengan memanfaatkan peluang yang ada agar dapat tercipta UMKM di daerah tersebut. 
Situasi pandemi dimasa pandemi covid-19 menghalangi kegiatan pemasaran UMKM. Batasan jaga jarak dan kegiatan sosial menyebabkan banyak UMKM yang mengalami kemunduran. Temasuk Para UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat. Minimnya pengetahuan warga  desa  mengenai  digital  marketing menambah inspirasi  tim  Pengabdian  kepada  Masyarakat  untuk menyampaikan sosialisasi dan memberikan pelatihan mengenai penggunaan teknologi dalam pemasaran online. Jika pelaku Ibu Rumah Tangga (IRT) paham akan pentingnya digital marketing bagi peluang bisnis usaha, diharapkan mereka akan termotivasi untuk menggunakan digital marketing sebagai sarana komunikasi dan peluang bisnis untuk usahanya, serta dapat mempraktikkannya secara langsung dengan memanfaatkan media sosial.
Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk menambah ilmu kepada para pelaku UMKM yang berada di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat melalui pemberian informasi dan pengetahuan mengenai digital  marketing. Secara khusus pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan peluang dan trik pada UMKM untuk bisa bertahan di masa pandemi covid-19 di Indonesia.
METODE
Pelaksanaan PKM dilakukan setelah survey awal, dimana sebelumnya salah satu tim kami kenal dengan pelaku UMKM di lokasi PKM. Lalu kami melakukan wawancara dengan mitra identifikasi masalah, mulai dari produk yang mereka hasilkan dan bagaimana omset mereka saat ini serta apa saja kendala yang mereka hadapi dalam penjualan saat pandemi covid-19.

Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi mitra dan merealisasikan solusinya, maka dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut : 
a. Pengenalan Internet sebagai Sarana Meluaskan Jangkauan Pemasaran 
Para pelaku UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat diharapkan dapat menggunakan PC atau leptop dan bisa menguasai internet lebih mendalam. Penggunaan dan pemanfaatan internet dari smart phone khususnya bagaimana menggunakan media sosial juga untuk pemasaran juga di perkenalkan pada sesi ini sehingga bisa meluaskan jangkauan pemasaran.
b. Pembuatan Media Sosial bagi Pelaku UMKM dan Konten Marketing dalam Media Sosial 
Pembuatan akun media sosial untuk konten marketing perlu dipandu karena akun bisnis berbeda dengan akun pribadi dalam media sosial. Pengisian kontennya juga perlu didampingi agar dapat memanfaatkan berbagai fitur dalam konten media sosial.

c. Strategi Pemasaran Melalui Media Sosial 
Strategi bagaimana memperkenalkan dan promosi pemasaran dalam media sosial juga perlu diperkenalkan, terkait pentingnya ulasan dan komentar dari konsumen tentang produk dan pelayanan dari produk yang kita jual seperti foto dan kesan setelah produk diterima. 

d. Pelatihan dan pendampngan teknis kegiatan pemasaran online UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat. Strategi dalam media social seperti whatsapp, facebook dan instagram pun belum cukup, optimalisasi layanan e-commerce seperti bukalapak, shopee, dan sejenisnya juga diperlukan 
Target audiens atau sasaran yang dituju dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah para UMKM yang berada di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat, melibatkan tokoh masyarakat dan perangkat desa. Anggota dari UMKM tersebut secara keseluruhan ada kurang lebih 50 orang namun saat dilakukan PKM ini, kami hanya mengundang sekitar 25 orang saja dan diharapkan nantinya akan menularkan ilmu dan pengetahuan yang sudah didapatkan. Para anggota UMKM sendiri, kebanyakan adalah para wanita dan sebagian besar mereka berprofesi sebagai ibu rumah tangga.
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah,tutorial dan diskusi. Adapun sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian
HASIL
Pelaksanaan acara kegiatan PKM yang dilakukan oleh Tim PKM UNPAM prodi Akuntansi, Pada hari Minggu, 21 Maret 2021, bertempat di balai warga (diganti via Zoom), Tim PKM Unpam Prodi Akuntansi mengusung Tema "Meningkatkan profit UMKM dengan menerapkan penjualan melalui digital marketing di masa pandemic covid-19" disambut dengan sangat antusias oleh para Anggota UMKM tersebut, karena sejauh ini mereka belum banyak yang berjualan online dan ada keinginan mendapatkan ilmu tentang e-commerce.

Sebelum pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan sosialisasi, pendataan, pelatihan pada masyarakat, dan monitoring. Sosialisasi kepada tokoh masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat, koordinasi, dan konsolidasi khususnya pengurus UMKM di wilayah pelaksanaan PKM, sekalian agar kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan baik. Melalui sosialisasi dan pendataan ini, dapat diketahui permasalahan yang ada, solusi yang akan ditawarkan, dan model pelaksanaan pengabdian yang

sesuai.
Kegiatan dilakukan via zoom dimulai dari pembukaan oleh MC dan Moderator, dilanjutkan doa dan sambut oleh Ketua Kegiatan PKM dan kata sambutan dari Bu lani selaku perwakilan UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat. Setelah itu dilanjutkan dengan materi tentang pemasaran e-commerce, istilah – istilah affiliate marketing/ reseller, dropship, pay per click, paid reviews, membership system diperkenalkan dan dijelaskan satu persatu kepada mereka. Setelah pemaparan materi, diskusi dan tanya jawab juga membuat suasana terasa lebih hangat dan materi semakin dipahami. Pemberian dorprise dan hadiah kenang-kenangan juga diberikan untuk peserta yang aktif dalam diskusi dan tanya jawab.
Jika UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat dapat memanfaatkan e-commerce dan marketplace dengan baik, hal ini bisa memberikan peluang yang besar untuk bisa mengekspansi penjualan produk mereka melalui media digital serta penambahan pendapatan keluarga. Diharapkan setelah pemberian penyuluhan ini pelaku Ibu Rumah Tangga (IRT) lebih menghargainya waktu dengan kegiatan-kegiatan produktif, lebih mengerti tentang pentingnya digital marketing bagi peluang bisnis usaha, dan 
Penjualan melalui e-commerce waktu di masa pandemic covid-19 sangat tepat, karena selain mengurangi intensitas keramaian, jaga jarak dan mereka juga tetap bisa melakukan penjualan secara lebih luas. mereka akan termotivasi untuk menggunakan digital marketing sebagai sarana komunikasi dan peluang bisnis untuk usahanya, serta dapat mempraktikkannya secara langsung dengan memanfaatkan media sosial. Promosi dan pemasaran online juga di tambah, tidak hanya pada whatsapp, ataupun social media lainnya, seperti facebook dan instagram, tetapi juga optimalisasi layanan e-commerce seperti bukalapak, toko pedia dll.
SIMPULAN
Salah satu media komunikasi yang dapat digunakan pelaku usaha untuk mempromosikan usahanya adalah komunikasi media maya atau media internet. Para UMKM di Dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat dapat memanfaatkan e-commerce dan marketplace yang memberikan peluang yang besar untuk bisa mengekspansi penjualan produk mereka melalui media digital serta penambahan pendapatan keluarga di masa pandemi covid-19.

Kegiatan digital marketing adalah hal yang harus direncanakan dan dievaluasi setiap saat untuk bisa menghasilkan produktivitas khususnya para UMKM dan Para Warga dusun Cisadap, Ciamis – Jawa Barat.
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